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SURABAYA - Polda Jawa Timur dan beberapa Polres jajarannya kembali
menorehkan prestasi di tingkat Nasional dalam hal dalam menjalankan tugas
pokok kepolisian termasuk pelayanan publik.

 Kapolda Jatim, Irjen Pol Nanang Avianto yang diwakili oleh Wakapolda
Jatim,Brigjen Pol Pasma Royce menerima penghargaan atas prestasi tersebut



dari Kompolnas dalam ajang Kompolnas Award 2025 di Jakarta Pusat, Kamis
malam (16/10).

Hal itu seperti disampaikan oleh Kabid Humas Polda Jatim, Kombes Pol Jules
Abraham Abast di Gedung Bid Humas Polda Jatim, Jumat (17/10).

Kombes Pol Abast mengatakan ada 3 satuan wilayah jajaran Polda Jatim yang
juga menerima penghargaan yaitu Polrestabes Surabaya, Polresta Sidoarjo dan
Polres Malang.

Dalam malam penganugerahan tersebut, Polda Jawa Timur (Jatim) masuk dalam
5 besar Polda Terbaik tipe A.

Sementara itu Polrestabes Surabaya, Polresta Sidoarjo dan Polres Malang juga
masuk Lima besar nominator Polres terbaik Tipe A.

"Prestasi ini tentu berkat kerja optimal personel baik yang di Polda maupun di
Polres yang tak lepas dari dukungan masyarakat," kata Kombes Pol Abast.

Kabid Humas Polda Jatim menerangkan, penganugerahan Kompolnas Award
diberikan sebagai bentuk apresiasi terhadap satuan kepolisian yang dinilai
berhasil dalam pelayanan publik, inovasi, dan pemeliharaan keamanan serta
ketertiban masyarakat.

"Penilaian dilakukan melalui tiga tahap, antara lain analisis data kuantitatif,
observasi langsung di lapangan, dan masukan masyarakat," kata Kombes Pol
Abast.

Kabid Humas Polda Jatim juga menyampaikan terimakasih kepada seluruh
masyarakat khususnya di Jawa Timur, yang tentu sangat berperan penting dalam
upaya peningkatan pelayanan publik oleh Polda Jatim dan seluruh Polres
jajarannya.

"Terimakasih kepada seluruh masyarakat Jawa Timur yang telah mendukung
kami dalam memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan yang terbaik
bagi masyarakat, bangsa, dan negara," pungkas Kombes Abast. (*)


